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PENDAHULUAN

Belajar mandiri bukan berarti hanya be-
lajar sendiri tetapi dapat dilakukan secara 
berkelompok, seperti dalam kelompok tuto-
rial. Belajar mandiri adalah salah satu cara 
meningkatkan kemauan dan keterampilan 
pembelajar dalam proses belajar tanpa ban-
tuan orang lain dan tidak tergantung pada 
pengajar, pembimbing, teman, atau orang 

lain. Tugas pengajar hanya sebagai fasilita-
tor atau yang memberikan kemudahan atau 
bantuan kepada pembelajar. Bantuan itu si-
fatnya terbatas seperti dalam merumuskan 
tujuan belajar, memilih materi pembelaja-
ran, menentukan media pembelajaran, serta 
memecahkan masalah yang dihadapi pem-
belajar. Bantuan belajar adalah segala ben-
tuk kegiatan pendukung yang dilaksanakan 
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ABSTRAK

Saat ini kegiatan belajar tidak dapat dilepaskan dari kemajuan ilmu pengetahuan dan-
teknologi, karena ilmu pengetahuan dan teknologi telah memberikan fasilitas yang cukup me-
madai bagi proses belajar. Salah satu proses pembelajaran yang tidak dapat lepas dari teknolo-
gi adalah berupa pembelajaran berbasis CBT (Computer Based Training). Pembelajaran yang 
dilaksanakan  di Politeknik Pelayaran Surabaya belum  menggunakan laboratorium secara 
optimal, terutama pada materi tegangan tinggi. Peserta didik cenderung menggunakan buku 
paket yang bersifat informatif sehingga peserta didik belum mampu mengembangkan penge-
tahuan yang dimilikinya secara konstruktivistik.  Tujuan dari penelitian ini adalah membuat 
modul untuk skenario pembelajaran mandiri pada simulator.  Subyek dan sumber data pene-
litiandalam pengembangan perangkat ini berupa modul dengan skenario High Voltage Circuit 
breaker.  Subyek dan sumber data penelitian dalam implementasi di simulator adalah Taruna 
Diploma III jurusan ETO Tahun Ajaran 2017 Politeknik Pelayaran Surabaya. Dari penelitian 
ini didapatkan bahwa pengembangan skenario pembelajaran mandiri dengan menggunakan-
laboratorium high voltage dapat disusun sebuah contoh rencana pembelajaran beserta keleng-
kapannya yaitu buku siswa dan lembar kerja siswa.  Modul ini akan lebih baik dan sempurna 
apabila ditambahkan materi lain yang berkaitan dengan langkah-langkah yang telah disusun-
dalam modul.

Kata Kunci : Skenario pembelajaran, simulator
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dalam pembelajaran jarak jauh untuk mem-
bantu kelancaran proses pembelajaran,yang 
berupa pelayanan akademik dan administrasi 
akademik, maupun pribadi.

Belajar memiliki beberapa definisi yang 
bebeda antara ahli yang satu dengan ahli 
yang lain. Menurut Gagne (1984) dalam 
Syah (1995) belajar merupakan suatu proses 
dimana suatu organisme berubah perilakunya 
akibat suatu pengalaman, di lain pihak Gal-
loway dalam Toeti Soekamto (1992) dalam 
Syah (1995) mengatakan belajar merupakan 
suatu proses internal yang mencakup in-
gatan, retensi, pengolahan informasi, emosi 
dan faktor-faktor lain berdasarkan pengala-
man-pengalaman sebelumnya. Sedangkan 
ciri-ciri kegiatan belajar itu sendiri menurut 
Morgan dalam Syah (1995) meliputi peruba-
han  tingkah laku yang perubahan tersebut 
terjadi karena latihan dan pengalaman bukan 
karena pertumbuhan. Perubahan tersebut ha-
rus bersifat permanen dan tetap ada untuk 
waktu yang cukup lama. Dari definisi-defini-
si diatas tampak bahwa kegiatan belajar 
dapat dilakukan dimana saja baik disekolah 
maupun di luar sekolah.

Saat ini kegiatan belajar tidak dapat 
dilepaskan dari dari kemajuan ilmu pen-
getahuan dan teknologi, karena ilmu pen-
getahuan dan teknologi telah memberikan 
fasilitas yang cukup memadai bagi proses 
belajar. Salah satu proses pembelajaran yang 
tidak dapat lepas dari teknologi adalah beru-
pa pembelajaran berbasis CBT (Computer 
Based Training).

MateriHigh Voltage seharusnya bertu-
juan untuk memberi kekuatan yang lebih be-
sar kepada siswa sehingga ide-ide yang telah 
ada di dalam pikirannya dapat diaplikasikan 
di atas kapal. Oleh karena itu Sains dapat di-

belajarkan kepada siswa melalui pendekatan 
konstruktivisme untuk memotivasi peserta 
didik agar dapat belajar dengan aktif dan 
mampu membangun  konsep-konsep yang 
dipelajari.

Pembelajaran yang dilaksanakan  di Po-
liteknik Pelayaran Surabaya belum  menggu-
nakan laboratorium secara optimal, terutama 
pada materi tegangan tinggi.Peserta didik 
cenderung menggunakan buku paket yang 
bersifat informatif sehingga peserta didik be-
lum mampu mengembangkan pengetahuan 
yang dimilikinya secara konstruktivistik. 

Mc Keachie dalam Soekartawi (2003) 
bahwa dalam pembelajaran bergaya cera-
mah siswa dapat mengingat 70 % dalam 10 
pertama, sedangkan dalam 10 menit terakhir 
hanya dapat mengingat 20 % materi pela-
jaran.untuk memecahkan masalah di atas, 
maka kegiatan pembelajaran yang merupak-
an proses yang tidak dapat lepas dari kom-
ponen – komponen lain yang saling berinter-
aksi di dalamnya, yaitu salah satunya dalah 
sumber belajar. Setiap sumber belajar mem-
bawa pesan yang dapat dimanfaatkan atau 
dipelajari oleh pemakainya. Perkembangan 
teknologi yang pesat ini sangat mempenga-
ruhi sumber belajar yang digunakan, selain 
membangkitkan motivasi dan minat siswa, 
sumber belajar juga dapat meningkatkan 
pemahaman, dan mendapatkan informasi 
(Arsyad, 2006). 

Faktor-faktor keterbatasan media belajar 
(modul) dapat mengakibatkan peserta didik 
belajar kurang optimal akibatnya hasil bela-
jarnya pun juga kurang maksimal. Apabila 
modul disusun secara kontekstual pastinya 
akan menarik bagi siswa, dilengkapi dengan 
soal-soal yang bervariatif dan gambar-gam-
bar pendukung. 
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Sejumlah penelitian telah dilakukan 
untuk membuktikan pengaruh penggunaan 
modul, diantaranya oleh Utami (2007) yang 
menemukan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan modul yang berorientasi 
Learning Cycle dapat meningkatkan moti-
vasi, kemudahan belajar, kesempatan bela-
jar dan keantusiasan belajar siswa SMP 14 
Malang. Dari penelitian yang dilakukan Uta-
mi dengan menggunakan modul, rata-rata 
peningkatan motivasi belajar siswa adalah 
41,1 %, kemudahan belajar sebesar 43,1 %, 
meningkatkan kesempatan belajar sebesar 
15,5% dan keantusiaan dari 60,42% men-
jadi 85,41%. Penelitian yang serupa juga 
dilakukan oleh Rahmawati (2007) di SMP 
Laboratorium UM. Dari hasil penelitian 
yang dilakukan diperoleh bahwa pembelaja-
ran modul dapat meningkatkan kemampuan 
bertanya guru sebesar 22% dan peningkatan 
hasil belajar siswa sebanyak 24 %.

Seiring dengan perkembangan teknologi 
dan informasi yang semakin pesat, kebutu-
han akan suatu konsep dan mekanisme be-
lajar mengajar berbasis TI menjadi tidak 
terelakkan lagi. Salah satu sumber belajar 
yang memiliki potensi besar untuk digu-
nakan sebagai komunikasi dalam proses 
pembelajaran adalah memanfaatkan labora-
torium/ simulator, yang membawa pengaruh 
terjadinya proses transformasi pendidikan 
konvensional ke bentuk digital.

Pembelajaran dengan simulator dalam 
pembelajaran High Voltage merupakan salah 
satuinovasi pembelajaran yang sangat men-
dukung proses penyampaian berbagai in-
formasi dari guru ke siswa dengan menggu-
nakan intranet atau jaringan komputer lain. 
Pembelajaran dengan modul mempunyai 
karakteristik yaitu pertama menuntut siswa 

harus mandiri tidak bergantung pada pihak 
lain, aktif mencari, dan memanfaatkan infor-
masi sebagai sumber belajar, guru bukan lagi 
sabagai salah satunya sumber belajar, guru 
sebagai fasilitator dalam menemukan dan 
memberikan kesempatan untuk memiliki 
pengetahuan tentang strategi – strategi bela-
jar yang efektif. 

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan 
Prabowo (2000) bahwa dalam pembelajaran 
guru hendaknya memberikan banyak kes-
empatan kepada anak didik untuk bersama – 
sama terlibat aktif dalam proses pembelaja-
ran, serta membantu anak didik berkembang 
sesuai dengan taraf perkembangan intelektu-
alnya. Kedua memberikan kesempatan pada 
siswa dalam satu kesatuan yang utuh. Ketiga 
memiliki daya adaptif yang tinggi. Keempat 
mudah digunakan dan diakses.

Modul yang digunakan dalam pene-
litian ini dikemas dalam CBT agar materi 
ajar dapat meningkatkan intensitas interaksi, 
sebagaimana berdasarkan pengalaman em-
pirik terdahulu bahwa motivasi peserta di-
dik dapat ditingkatkan jika modul dikemas 
dalam paradigma  e-learning, oleh karena itu 
maka guru perlu membuat modul pembela-
jaran berbasis CBT untuk menjadi pedoman 
bagi peserta didik.

Penerapan modul pembelajaran berbasis 
CBTini sangat cocok untuk diterapkan pada 
materi High Voltage. Pada materi ini dibu-
tuhkan aktivitas dan kreativitas yang tinggi 
bagi peserta didik untuk dapat memperoleh 
informasi sebanyak-banyaknya untuk dapat 
menarik suatu kesimpulan besar berdasarkan 
fenomena yang mereka amati. 

Berkaitan dengan penelitian ini pem-
belajaran berbasis CBTdimanfaatkan untuk 
mengoptimalkan kemandirian siswa dalam 
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proses belajar, sehingga tidak hanya men-
gandalkan kelas tatap muka antara guru dan 
peserta didik.ataupun saat jam pelajaran ber-
langsung melainkan juga di luar jam pelaja-
ran ketika mereka membutuhkan.

KAJIAN PUSTAKA

A. Skenario Pembelajaran
Untuk memperbaiki dan meningkatkan 

mutu pendidikan maka pembelajaran itu 
harus memiliki skenario yang baik, karena 
skenario merupakan salah satu diantara yang 
paling penting untuk kelancaran dalam pros-
es pembelajaran. Dengan adanya skenario 
seorang pendidik akan lebih mudah melaku-
kan pembelajaran sesuai dengan yang diren-
canakan. Sehingga pembelajaran akan lebih 
efektif. Skenario pembelajaran merupakan 
urutan cerita yang disusun oleh seseorang 
guru agar suatu peristiwa pembelajaran ter-
jadi sesuai dengan yang diinginkan.

B. Langkah-langkah Pembuatan Ske-
nario
Dalam skenario terdapat langkah-lang-

kah pembuatan skenario diantaranya: 
1. Identify Focal Issue (focal concern) or 

decision.
 Maksudnya adalah mengidentifikasikan 

isu utama atau masalah utama yang akan 
menjadi fokus untuk dijawab atau untuk 
diambil keputusannya.

2. Identify Key Forces.
 Maksudnya adalah mengidentifikasi 

faktor-faktor kunci yang diperkirakan 
akan mempengaruhi focal issue di masa 
yang akan datang.

3. Identify Driving Forces change drivers
 Dalam langkah ini harus mampu men-

gidentifikasi kekuatan-kekuatan yang 

dapat mendorong perubahan-perubahan 
yang berkaitan dengan key forces di atas. 

4. Identify Uncertainty.
 Identifikasi Ketidakpastian. Dalam lang-

kah ini harus mencoba mengidentifikasi 
ketidakpastian dari berbagai hal yang 
erat kaitannya dengan materi

5. Selecting the scenario logic.
 Di dalam tahap ini, kita harus menyusun 

logika skenario melalui suatu kualitatif 
terutama melalui wawancara mendalam 
atau dengan malakukan Focus Group 
Discussion untuk mendapatkan suatu 
skenario dengan alternatif-alternatif 
lainnya secara logis.

6. Fleshing out the scenario.
 Tahap ini merupakan tahap penguatan 

skenario. Pada tahap ini, perumus ske-
nario dapat menambahkan berbagai data 
sekunder dan trennya untuk memperkuat 
berbagai pendapat dari narasumber dan 
para ahli yang sudah didapat dan ditulis 
pada tahap sebelumnya.

C. Langkah Kerja Menyiapkan Skenario 
Pembelajaran
Terdapat beberapa langkah kerja dalam 

menyiapkan skenario pembelajaran, dianta-
ranya:
1. Pelajari IMO Model Course yang akan 

digunakan oleh siswa guna mengeta-
hui materi apa yang akan dipelajari dan 
dengan cara bagaimana guru akan mem-
fasilitasi peserta didik.

2. Tentukan waktu, peralatan atau alat ban-
tu yang akan digunakan dalam pembela-
jaran.

3. Tulis langkah-langkah yang akan dilaku-
kan dalam proses pembelajaran sesuai 
dengan tahapan-tahapan pembelajaran 
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yang direncanakan.
4. Langkah-langkah pembelajaran ditulis 

secara lengkap.
5. Tuliskan rencana penilaian terhadap ke-

giatan belajar.
6. Kriteria keberhasilan hasil penilaian 

dapat dirinci secara detail dan mencakup 
tiga rangkap yaitu kognitif, afektif, dan 
psikomotor.

D. Karakteristik Modul
Modul mampu meningkatkan motivasi 

penggunanya apabila modul mencakup kara-
kteristik yang diperlukan sebagai modul, 
dengan demikian pengembangan modul ha-
rus memasukkan karakteristik sebagai beri-
kut, Dikmenjur Depdiknas (2003)
1. Self Instructional
 Self instructional yaitu melalui modul 

multimedia seseorang atau peserta didik 
mempu membelajarkan diri sendiri dan 
tidak bergantung pada pihak lain. Ses-
uai dengan tujuan multimedia interaktif 
yaitu agar peserta didik mampu belajar 
mandiri. Untuk memenuhi karakter self 
instructional, maka modul multimedia 
interaktif harus :
a) Terdapat tujuan yang dirumuskan 

dengan jelas
b) Terdapat materi pembelajaran yang 

dikemas ke dalm unit – unit kecil 
dan spesifik, sehingga memudahkan 
belajar secara tuntas

c) Terdapat soal – soal latihan dan tu-
gas yang memungkinkan peserta di-
dik memberikan respon dan mengu-
kur penguasaannya

d) Menggunakan bahasa yang seder-
hana dan komunikatif

e) Tedapat instrumen yang dapat digu-

nakan peserta didik mengukur dan 
mengevaluasi tingkat penguasaan 
materi diri sendiri

f) Tersedia info tentang rujukan / 
refernsi yang mendukung materi 
pembelajaran dimaksud

2. Self Contained
 Self contained yaitu materi pembelaja-

ran dari satu unit kompetensi atau sub 
kompetensi yang dipelajari terdapat di 
dalam satu modul secara utuh. Tujuan 
dari konsep ini adalah memberikan ke-
sempatan peserta didik mempelajari ma-
teri pembelajaran yang tuntas, karena 
materi dikemas ke dalam satu kesatuan 
yang utuh dan jika harus dilakukan pem-
bagian atau pemisahan materi dari satu 
unit kompetensi, maka pembagian harus 
dilakuakan dengan hati – hati dan mem-
perhatikan keluasaan kompetensi yang 
harus dikuasai oleh peserta didik.

3. Adaptif
 Modul multimedia interaktif hendaknya 

memiliki daya adaptif yang tinggi terha-
dap perkembangan ilmu teknologi. Di-
katakan adaptif jika modul tersebut dapat 
menyesuaikan perkembangan ilmu pen-
getahuan dan teknologi, serta fleksibel 
digunakan diberbagai perangkat keras 
(hardware). Modul multimedia henda-
knya up to date seiring dengan percepa-
tan perkembangan ilmu dan teknologi. 
Modul yang adaptif adalah jika isi materi 
pembelajaran dan perangkat lunaknya 
dapat digunakan sampai dengan kurun 
waktu tertentu.

4. User Friendly
 Modul multimedia hendaknya juga 

memenuhi kaidah user friendly  atau 
bersahabat / akrab dengan pemakainya. 
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Setiap intruksi dan paparan informasi 
yang tampil bersifat membantu dan ber-
sahabat dengan pemakaiannya, termasuk 
kemudahan pemakai dalam merespon, 
dan mengakses sesuai dengan keinginan. 
Penggunaan bahasa  yang sederhana, 
mudah dimengerti dan menggunakan is-
tilah yang umum digunakan merupakan 
salah satu bentuk user friendly.

E. Rancangan  Modul
Untuk menghasilkan modul pembela-

jaran yang mampu memerankan fungsi dan 
perannya dalam pembelajaran yang efektif, 
modul perlu dirancang dan dikembangkan 
dengan mengikuti kaidah dan elemen yang 
mensyaratkannya. Elemen – elemen yang 
harus dipenuhi dalam menyusun modul ter-
diri dari 3 aspek yaitu kelayakan isi materi, 
penyajian dan bahasa (BSNP, 2006).
a).  Aspek Isi Materi Pelajaran

Materi pelajaran merupakan bahan pe-
lajaran yang disajikan dalam modul. Modul 
harus memperhatikan relevansi, adekuasi, 
keakuratan, dan proporsionalitas dalam pe-
nyajian materinya.
1) Relevansi
 Modul yang baik memuat materi yang 

relevan dengan tuntutan kurikulum yang 
berlaku, relevan dengan standar kompe-
tensi dan kompetensi dasar yang harus 
dimiliki oleh lulusan tingkat pendidikan 
tertentu, serta relevan dengan tingkat 
perkembangan dan karakteristik siswa 
yang akan menggunakan modul terse-
but.

2) Adekuasi / kecukupan
 Kecukupan mengandung arti bahwa 

modul tersebut memuat materi yang me-
madai dalam rangka mencapai kompe-

tensi yang diharapkan.
3) Keakuratan
 Keakuratan mengandung arti bahwa 

isi materi yang disajikan dalam modul 
benar – benar sesuai dengan perkemban-
gan ilmu, mutakhir, dan bermanfaat bagi 
kehidupan.

4) Proporsionalitas
 Proporsionalitas berarti uraian materi 

modul memenuhi keseimbangan keleng-
kapan, kedalaman, dan keseimbangan 
antara materi pokok dengan materi pen-
dukung.

b).  Aspek Penyajian
Modul yang baik menyajikan bahan se-

cara lengkap, dan sistematis.
1) Konsistensi

a. Gunakan bentuk dan huruf secara 
konsisten dari halaman ke halaman. 
Usahakan agar tidak menggabung-
kan beberapa cetakan dengan bentuk 
dan ukuran huruf yang terlalu ban-
yak variasi.

b. Gunakan jarak spasi konsisiten. Ja-
rak antara judul dengan baris perta-
ma, antara judul dengan teks utama. 
Jarak baris atau spasi yang tidak 
sama sering dianggap buruk dan ti-
dak rapi.

c. Gunakan tata letak dan pengetikan 
yang konsisten, baik pola penge-
tikan maupun margin batas – batas 
pengetikan.

2) Konsistensi
a. Organisasikan isi materi pembelaja-

ran dengan urutan dan susunan yang 
sistematis, sehingga memudahkan 
peserta didik memahami materi 
pembelajaran.
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b. Susun dan tempatkan naskah, gam-
bar dan ilustrasi sedemikian rupa se-
hingga informasi mudah dimengerti 
oleh peserta didik

c. Organisasikan antar bab, antar unit 
dan antar paragraf dengan susunan 
dan alur yang memudahkan peserta 
didik memahaminya.

d. Organisasikan antara judul, sub 
judul, dan uraian yang mudah diikuti 
oleh peserta didik.

3) Daya tarik
 Daya tarik modul dapat ditempatkan di-

beberapa bagian seperti :
a. Bagian isi modul dengan menempat-

kan rangsangan – rangsangan beru-
pa gambar atau ilustrasi, pencetakan 
hruf tebal, huruf miring, huruf garis 
bawah atau warna.

b. Tugas dan latihan yang dikemas 
sedemikian rupa

4) Bentuk dan Ukuran Huruf
a. Gunakan bentuk dan ukuran huruf 

yang mudah dibaca sesuai dengan 
karakteristik umum peserta didik.

b. Gunakan perbandingan huruf yang 
proporsional antara judul, sub judul 
dan isi naskah

c. Hindari penggunaan huruf kapital 
untuk seluruh teks, karena dapat 
membuat proses membaca menjadi 
sulit.

4) Bentuk dan Ukuran Huruf
a. Gunakan bentuk dan ukuran huruf 

yang mudah dibaca sesuai dengan 
karakteristik umum peserta didik.

b. Gunakan perbandingan huruf yang 
proporsional antara judul, sub judul 
dan isi naskah

c. Hindari penggunaan huruf kapital 
untuk seluruh teks, karena dapat 
membuat proses membaca menjadi 
sulit.

5) Bahasa
 Bahasa yang digunakan harus sesuai 

dengan tingkat perkembangan peserta 
didik, kumunikatif, dialogis, dan lugas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu 
(1) pengembangan perangkat dan (2) Imple-
mentasi perangkat. Penelitian ini mengem-
bangkan perangkat pembelajaran yang ter-
diri dari skenario pembelajaran pada simu-
lator High Voltage yang dilanjutkan dengan 
implementasi perangkat pembelajaran di 
laboratorium dan simulator.
1.  Pengembangan perangkat

Prosedur pengembangan perangkat 
terdiri dari dua tahap, yaitu penyusunan 
perangkat dan validasi perangkat. Rancan-
gan pengembangan perangkat pembelaja-
ran menggunakan four D model. Menurut 
Thiagarajan (1974) bahwa merancang per-
angkat pembelajaran dengan model four D 
model terdiri dari empat tahap yaitu tahap 
pendifinisian (define), perancangan (design), 
pengembangan (develop), dan penyebaran 
(disseminate), tetapi dalam penelitian ini 
pengembangan perangkat yang dilakukan 
peneliti hanya sampai pada tahap yang ke-
tiga mengingat hasil pengembangan diterap-
kan terbatas pada kampus tempat penelitian 
yaitu Politeknik Pelayaran Surabaya.

Adapun rancangan pengembangan per-
angkat pembelajaran ini dapat ditunjukkan :
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Gambar 3.1 Adaptasi model pengembangan perangkat pembelajaran 4D (Four D Model)
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2. Implementasi Perangkat 
Rancangan implementasi perangkat ini 

berupa simulasi mematikan circuit breaker. 
Dimana taruna harus dapat meyelesaikan 
masalah yang dihadapi sesuai skenario yang 
ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sesuai dengan tahap pengembangan per-

angkat pembelajaran pada model Thiagarajan 
yang dimodifikasi maka hasil dari pengem-
bangan perangkat pembelajaran tersebut 
dapat dideskripsikan sebagai berikut.
1. Deskripsi Tahap Pendefinisian (Define)
a. Analisis awal-akhir

Kurikulum yang dilaksanakan di Pol-
tekepel Surabaya adalah berdasar STCW 
(Standard Training Certification and Watch-
keeping) IMO Model Course 7.08 Edisi 2014 
yang pada dasarnya dijiwai oleh pandangan 
konstruktivisme. Imc 7.08 2014 tidak berori-
entasi pada kemampuan dan keterampilan  
serta pemecahan masalah instalasi tegangan 
tinggi saja. Melalui pendidikan high voltage 
diharapkan peserta didik dibekali dengan ke-
mampuan berpikir logis, analitis, sistematis, 
kritis, dan kreatif, serta kemampuan beker-
jasama. Selain itu, IMC 7.08 juga menekank-
an pentingnya penggunaan masalah yang 
sesuai dengan situasi (contextual problem) 
dalam memulai kegiatan pembelajaran high 
voltage installation.  

Berdasarkan wawancara dengan dosen  
yang mengajar di kelas ETO dan penga-
matan peneliti, bahwa circuit breaker meru-
pakan salah satu topik yang sulit bagi siswa. 
Ada kecenderungan siswa hanya mengeta-
hui prosedur yang bersesuaian tanpa mema 
hami dari mana prosedur tersebut diperoleh. 
Akibatnya siswa sering kesulitan menger-

jakan pekerjaan yang berkenaan dengan 
topik circuit breaker. Selanjutnya diketahui 
bahwapembelajaran yang selama ini dilaku-
kan dosen kurangmelibatkan siswa. Dosen 
masih menggunakan pola pembelajaran kon-
vensional, yaitu menjelaskan konsep atau 
prosedur dengan sedikit tanya jawab, mem-
berikancontohsoal, dan memberikan soal 
latihan. Hal ini mengakibatkan siswa tidak 
terbiasa membangun pengetahuan atau cara 
penyelesaiannya sendiri.

Salah satu pendekatan pembelajaran in-
stalasi tegangan tinggi yang mengutamakan 
keaktifan siswa dan menekankan pentingnya 
penggunaan masalah sehingga diharapkan:
1. pembelajaran tidak lagi berpusat pada 

dosen melainkan pada siswa;
2. siswa mudah memahami materi pelaja-

ran circuit breaker karena dikaitkan den-
gan lingkungannya;

3. siswa dapat menerapkan materi yang 
telah dipelajarinya baik untuk menyele-
saikan soal maupun permasalahan di ke-
hidupan sehari-hari;

4. dapat meningkatkanhasilbelajarsiswa.
 Untuk melaksanakan pembelajaran in-

stalasi tegangan tinggi, diperlukan per-
angkat pembelajaran yang sesuai. Oleh 
karena itu, perlu dikembangkan suatu 
perangkat pembelajaran yang baik un-
tuk topik circuit breaker, dalam hal ini 
berupa modul. 

b. Analisis Siswa
KarakteristiksiswakelasETO tahunpela-

jaran 2016/2017 yang ditelaahmeliputiper-
kembangankognitif, kemampuanakademik, 
latarbelakangpengetahuan, danlatarbe-
lakangsosialekonomi. Usiasiswakelas ETO 
berkisar antara 16 – 18 tahun,
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PENUTUP

A. SIMPULAN
1. Berdasarkan  pembahasan dan mengiku-

ti langkah-langkah pembelajaran dalam 
melakukan pengembangan skenario 
pembelajaran mandiri dengan menggu-
nakan laboratorium high voltage  dapat 
disusun sebuah contoh rencana pembe-
lajaran beserta kelengkapannya yaitu 
buku siswa dan lembar kerja siswa

2. Modul yang dibuat dapat menunjang 
peningkatan kompetensi taruna jurusan 
ETO yang nantinya akan bekerja di atas 
kapal.      

B. SARAN
Modul beserta kelengkapannya dalam 

penelitian ini disusun berdasarkan kajian 
secara teoritis dan sudah diujicobakan di la-
pangan, sehingga memungkinkan perkiraan 
waktu yang tercantum pada setiap kegiatan 
masih kurang tepat. Modul ini akan lebih 
baik dan sempurna apabila ditambahkan 
materi lain yang berkaitan dengan langkah-
langkah yang telah disusun dalam modul.
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